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Taxi passanger’s safety and security are main issues regarding to the daily commuting routine of 
people who use taxi. This research is aimed to give a mobile solution to the passangers. The 
application will be run on Android mobile phone. Android is chosen as the platform for its widely 
and globally use. The application development uses Rational Unified Process as the methodology 
in development. Data filling is done using QR code to save time. 
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1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan kemajuan teknologi 
sekarang ini, perangkat mobile telah 
mendominasi kehidupan manusia dengan 
segala macam fasilitas yang ditawarkan. 
Salah satunya adalah pada bidang teknologi 
komunikasi yang dinilai paling cepat 
perkembangannya. Android memiliki tujuan 
utama untuk rnemajukan inovasi piranti 
telepon bergerak agar pengguna mampu 
mengeksplorasikan kemampuan dan 
menambah pengalaman lebih, dibandingkan 
dengan plaform mobile lainnya. Hingga saat 
ini Android terus berkembang, baik secara 
sistem maupun aplikasinya. 
Mobilitas manusia yang kini semakin 
tinggi dalam kegiatan sehari-hari baik itu 
untuk urusan pekerjaan maupun urusan 
lainnya membuat orang harus berpergian 
dalam kota dengan menggunakan kendaraan. 
Jika tidak menggunakan kendaraan pribadi, 
kendaraan umum menjadi pilihan, salah 
satunya taksi. Saat ini keamanan taksi harus 
jadi perhatian khusus. Cukup banyak kejadian 
kejahatan yang menimpa penumpang taksi. 
Tindak-tindak kejahatan seperti perampokan 
bahkan pembunuhan penumpang taksi sudah 
beberapa kali terjadi. Hal ini menuntut 
penumpang taksi untuk lebih berhati-hati 
Salah satu tips aman bagi penumpang taksi 
adalah mencatat identitas kendaraan dan 
identitas pengemudi taksi lalu 
memberitahukan hal itu pada kerabat terdekat 
agar diketahui kerabatnya jika terjadi 
kejahatan yang menimpanya. Dengan 
teknologi QR code berbasis Android, hal ini 
dapat dimudahkan pengoperasiannya.. 
2. KAJIAN LITERATUR 
Bagian ini berisi kajian literatur yang 
dijadikan sebagai penunjang konsep 
penelitian. Kajian literatur tidak terbatas pada 
teori saja, tetapi juga bukti-bukti empiris. 
Hipotesis peneltiian (jika ada) harus dibangun 
dari konsep teori dan didukung oleh kajian 
empiris (penelitian sebelumnya). [Times New 
Roman, 11, normal]. 
3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang akan digunakan 
dalam membangun aplikasi ini adalah sebagai 
berikut. 
1.    Pengumpulan data melalui studi pustaka. 
2. Pengembangan sistem menggunakan 
metodologi Rational Unified 
Process(RUP). 
Dalam metodologi RUP terdapat 4 
(empat) tahapan pengembangan. 
1. Inception. Pada tahap ini, peneliti 
mendefinisikan batasan kegiatan, 
melakukan analisis kebutuhan pengguna 
dan melakukan perancangan awal 
perangkat lunak. 
2. Elaboration. Pada tahap ini, penulis 
melakukan desain perancangan 
  
 
perangkat lunak, mulai dari 
menspesifikasikan fitur perangkat lunak, 
perangkat keras, merancangan tampilan 
(interface), use case diagram, dan 
merancang beberapa class yang 
dibutuhkan. 
3. Construction. Pada tahap ini, penulis 
mengimplementasikan rancangan 
perangkat lunak yang telah dibuat dan 
melakukan pengujian hasil implementasi 
serta melakukan pemeriksaan kembali 
hasil dari analisis dan desain dari aplikasi 
ini apakah desain sudah sesuai dengan 
analisis yang dilakukan. 
4. Transition. Tahap ini adalah tahap 
penggunaan akhir. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan aplikasi yang 
dapat berjalan pada sistem operasi Android 
yang dioperasikan pada ponsel berbasis 
Android. Aplikasi ini digunakan pengguna 
untuk menginformasikan identitas taksi dan 
pengemudi taksi yang dinaikinya kepada 
kerabatnya. Dengan demikian kerabatnya 
mengetahui apabila pengguna naik dan turun 
taksi tertentu. Hal ini dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi jika terjadi tindak kejahatan 
pada pengguna selaku penumpang taksi.  
Kondisi yang digunakan sebagai asumsi 
adalah bahwa taksi dipasangi QR code yang 
berisi identitas taksi dan pengemui. Di 
samping itu, pengguna menggunakan aplikasi 
keamanan penumpang taksi. Pada saat 
pengguna naik taksi, QR code identitas taksi 
yang terdapat di dalam taksi dipindai (gambar 
1).   
Informasi identitas taksi dan 
pengemudinya kemudian dapat sebarkan 
kepada kerabat melalui SMS atau messenger. 
Dengan demikian, kerabatnya tahu kapan si 
pengguna naik/turun taksi beserta identitas 
taksi dan pengemudinya. 
Gambar 1. Tampilan aplikasi 
5. KESIMPULAN 
Aplikasi keamanan penumpang taksi 
berbasis Android ini merupakan alat bantu 
bagi pengguna untuk menyebarkan informasi 
mengenai aktivitas penggunaan taksi yang 
dilakukannya. Pengguna dapat dengan mudah 
menyebarkan informasi kepada kerabatnya 
kapan dia naik/turun taksi beserta informasi 
identitas taksi dan pengemudinya. 
Penggunaan QR code dapat memudahkan 
proses pengisian data identitas taksi dan 
pengemudinya. Dengan demikian pengguna 
tidak perlu mengetikkan data-data taksi dan 
pengemudinya yang tentunya membutuhan 
waktu lebih lama dan cukup merepotkan. 
Dengan cara ini, pengguna cukup memindai 
QR code yang dipasang di dalam taksi tanpa 
harus mengetiknya. Proses pemindaian dan 
pengiriman informasi hanya membutuhkan 
waktu kurang dari 3 menit. 
6. REFERENSI 
Hermawan, S., Stephanus, 2011, Mudah 
membuat Aplikasi Android, Andi, Jogjakarta. 
Shalahuddin, M., Rosa, A.S., 2011, 
Rekayasa Perangkat Lunak, Modula, 
Bandung  
  
 
Whitten, 2005, System Analysis and 
Design Method, McGraw-Hill, Toronto 
 
 
